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GUGATAN PEMBATALAN PENGANGKATAN ANAK 

(Studi Putusan Nomor 31/Pdt.G/2022/PN.Njk) 

 

ABSTRAK 

Pengangkatan anak dilakukan dengan tujuan untuk kepentingan yang terbaik bagi 

anak untuk mewujudkan kesejahteraan dan perlindungan anak, begitu pula yang 

seharusnya diterapkan dalam hal adanya pembatalan pengangkatan anak. Terdapat 

kekosongan hukum pada ketentuan pembatalan pengangkatan anak yang menyebabkan 

perbedaan dalam pertimbangan hakim dalam memeriksa, mengadili, dan memutus 

putusan mengenai pembatalan penetapan pengangkatan anak. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 1. Apa alasan orang tua angkat mengajukan pembatalan 

pengangkatan anak pada Putusan Nomor 31/Pdt.G/2022/PN.Njk?. 2. Bagaimana 

pertimbangan hukum hakim dalam penetapan Penga ndilan Negeri Nganjuk pada 

Putusan Nomor 31/Pdt.G/2022/PN.Njk?. 3. Bagaimana akibat hukum bagi anak terhadap 

adanya putusan pembatalan pengangkatan anak?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui alasan orang tua angkat ingin membatalkan penetapan pengangkatan anak 

pada anak angkatnya yang masih dibawah umur dalam kasus putusan Pengadilan Negeri 

Nganjuk Nomor 31/Pdt.G/2022/PN.Njk, untuk menjelaskan bagaimana pertimbangan 

hakim dalam memutuskan kasus pembatalan pengangkatanan anak, dan untuk 

menentukan konsekuensi atau akibat hukum bagi anak angkat yang dibatalkan 

penetapan pengangkatan anak. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif 

dengan menggunakan metode pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan 

pendekatan konseptual. Dari hasil penelitian ini, alasan orang tua mengajukan 

pembatalan adalah karena merasa kecewa akan sikap anak angkat yang memilih tinggal 

bersama orang tua kandungnya. Hakim tetap mengabulkan pembatalan terhadap 

penetapan pengangkatan anak walaupun diketahui anak masih dibawah umur, hal 

tersebut dilakukan dengan beberapa pertimbangan yang mengakibatkan hakim 

memutuskan untuk dibatalkan penetapan pengangkatan anak tersebut. Penetapan hakim 

tersebut berimplikasi pada anak angkat, orang tua angkat, dan orang tua kandung. 
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